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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa culture shock merupakan salah satu bentuk 

proses penyesuaian diri yang dialami oleh mahasiswa asal Sumatera Utara di 

lingkungan budaya Minangkabau, khususnya di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang. Perbedaan bahasa, gaya komunikasi, 

kebiasaan sosial, serta lingkungan budaya menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi munculnya culture shock pada mahasiswa perantau.  

Namun demikian, culture shock yang dialami tidak selalu berdampak 

negatif, melainkan juga menjadi proses pembelajaran sosial dan budaya bagi 

mahasiswa dalam memahami lingkungan baru. Berdasarkan hasil penelitian, 

proses adaptasi mahasiswa asal Sumatera Utara terhadap budaya Minangkabau 

menunjukkan adanya tahapan-tahapan yang sesuai dengan teori U-Curve 

Kalervo Oberg, yaitu fase honeymoon, crisis, recovery, dan adaptation: 

1. Fase honeymoon, para informan merasa antusias dan tertarik terhadap 

lingkungan baru, terutama terhadap budaya Minangkabau yang masih sangat 

kental dalam kehidupan sehari-hari. Melalui wawancara retrospektif 

Ketertarikan tersebut terlihat dari rasa ingin tahu mahasiswa terhadap bahasa 

Minang, kebiasaan masyarakat, makanan khas, serta lingkungan alam di 

Sumatera Barat. 
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2. Fase crisis, mahasiswa mulai mengalami kesulitan dalam beradaptasi, terutama 

pada aspek bahasa dan komunikasi. Berdasarkan penuturan informan, Sebagian 

informan mengaku mengalami kebingungan ketika mendengar penggunaan 

bahasa Minang dengan dialek yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman dalam komunikasi. Selain itu, rasa rindu terhadap keluarga, 

perasaan asing di lingkungan baru, serta adanya kecanggungan dalam 

berinteraksi dengan mahasiswa lokal juga menjadi bentuk hambatan yang 

dialami mahasiswa pada tahap ini. 

3. Fase recovery, para mahasiswa mulai mampu memahami pola komunikasi dan 

kebiasaan masyarakat Minangkabau. Informan mulai belajar menerima 

perbedaan budaya dan tidak lagi menganggapnya sebagai sesuatu yang 

mengganggu. Mahasiswa mulai memahami istilah-istilah dalam bahasa 

Minang, mulai menjalin hubungan sosial yang lebih luas, serta belajar 

menghargai adat dan kebiasaan masyarakat setempat agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam interaksi sosial. 

4. Fase adaptation, mahasiswa telah mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan budaya baru. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi lapangan. 

Para informan mulai merasa nyaman tinggal di Kota Padang dan menjadikan 

budaya Minangkabau sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari tanpa harus 

menghilangkan identitas budaya asal mereka. Mahasiswa mampu berinteraksi 

secara luwes dengan mahasiswa dari berbagai daerah, membangun relasi sosial 

yang lebih luas, serta mulai merasa diterima di lingkungan kampus maupun 

masyarakat sekitar. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa asal 

Sumatera Utara di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol 

Padang mampu melewati proses culture shock dengan baik melalui sikap 

terbuka, keinginan untuk belajar budaya baru, serta kemampuan membangun 

komunikasi antarbudaya yang positif. Faktor lingkungan sosial, teman sebaya, 

serta kemauan individu untuk memahami budaya lokal menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan proses adaptasi tersebut. 

B. Saran  

1. Mahasiswa perantau asal Sumatera Utara diharapkan dapat lebih membuka 

diri terhadap lingkungan budaya baru serta aktif mempelajari bahasa, adat, 

dan kebiasaan masyarakat Minangkabau agar proses penyesuaian diri dapat 

berlangsung lebih mudah dan nyaman. 

2. Bagi mahasiswa yang akan merantau ke lingkungan budaya baru, 

hendaknya mempersiapkan diri dengan mencari informasi mengenai 

budaya daerah tujuan agar dapat meminimalisir terjadinya culture shock dan 

mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi sosial. 

3. Mahasiswa lokal maupun mahasiswa dari budaya lain diharapkan dapat 

saling menghargai perbedaan bahasa, logat, dan kebiasaan budaya sehingga 

tercipta hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus. 

4. Mahasiswa perantau diharapkan tidak menutup diri atau hanya bergaul 

dengan kelompok yang memiliki budaya yang sama, tetapi juga berusaha 

membangun komunikasi antarbudaya dengan mahasiswa dari daerah lain 

agar memperluas pengalaman sosial dan mempercepat proses adaptasi. 
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5. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang 

diharapkan dapat memberikan ruang dan dukungan bagi mahasiswa 

perantau melalui kegiatan sosial, organisasi, maupun program pengenalan 

budaya agar mahasiswa baru lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 

kampus. 

6. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan culture shock, komunikasi antarbudaya, 

dan proses adaptasi sosial mahasiswa perantau di lingkungan perguruan 

tinggi. 

7. Bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar kampus, diharapkan dapat 

menerima keberagaman budaya mahasiswa perantau dengan sikap terbuka 

dan toleran karena perbedaan budaya merupakan bagian dari kekayaan 

sosial yang dapat memperkuat hubungan antarmasyarakat. 
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